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STUDI KASUS FASCIOLOSIS SAPI POTONG

DI RUMAH POTONG HEWAN SINGKAWANG KALIMANTAN BARAT
"Muhammad Rahul Khadafi, "Nurul Humaidah, *Dedi Suryanto
!"Pragram 51 Peternakan, *Dosen Peternakan Universitas Islam Malang

Penelitian bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kasus Fasciolosis sapi
potong di Singkawang Kalimantan Barat. Materi penelitian ini adalah 50 data hati Fasciolosis dari 100 ekor sapi
yang dipotong di rumah potong hewan (RPH) Singkawang serta data survey d.i 50 peternak pemilik sapi potong
terinfeksi Fasciola hepatica. Metode penelitian adalah survey. Data ditabulasikan dalam bentuk persentase dan
dianalisa secara deskriptif. Variabel yang diamati adalah karakteristik peternak, performa sapi potong, Manajemen
pemeliharaan, pengetahuan peternak tentang Fasciolosis, supporting pemerintah, pencegahan dan pengobatan,
Hasil penelitian dari persentase tertinggi menunjukkan bahwa karateristik peternak meliputi umur yaitu peternak
berusia 41-60 tahun 58%. Pendidikan peternak tertinggi vaitu SMA 46%. Pengalaman beternak 6-10 tahun 54%.
Kepemilikan temak 88% ternak pribadi. Performa sapi meliputi jenis sapi yaitu Sapi Bali 50%. Umur sapi yaitu
34 tahun sebesar 56%. Berat badan yaitu 100-150 kg 58%. Pemeliharaan ekstensif 54%. Pemberian pakan
hijavan sebanyak 54%. Pengetahuan Fasciolosis adalah 100% peternak pernah mendengar faciolosis,
pengetahuan gejala Fasciolosis 76% tahu. Pencegahan Fasciolosis 74% peternak tidak tahu. Pengobatan
Fasciofosis 88% peternak tahu. Supporting pemerintah adalah 60% menyampaikan tidak ada penyuluhan
Pengobatan gratis dan pemerintah 76% menjawab tidak mendapatkan, Peternak yang melakukan pencegahan
Fasciolosis tidak ada sama sekali atau (% Peternak yang melakukan pengebatan Fasciolosis ada 88%.
Kesimpulan adalah Ketidaktahuan akan pencegahan Fasciolosis dan kurangnya suporting pemerintah dengan
penyuluhan Fasciolosis adalah fakter utama penyebab tingginya Fasciolosis. Saran adalah melakukan edukasi
tentang pencegahan Fasciolosis kepada peternak baik oleh pemerintah selempat maupun perguruan tinggi.

REPOSITORY

University of Islam Malang
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CASE STUDY OF BEEF FASCIOLOSIS

AT THE SINGEAWANG WEST KALIMANTAN ABATTOIR
Abstract

This study aims to analyze the factors that influence the case of beef canle Fasciolosis in Singkawang, West
Kalimartan. The research material is 50 data on liver Fasciolosis from 106 cafile slanghtered ai the Singkawang
abatioir as well as survey data on 50 farmers who own beef cattle infected with Fasciola hepatica, The research
method Is a survey. Data were tabulated in the form of percentages and analyzed descriptively. The variables
observed were breeder characieristics, beef catdle performance, maintenance management, kniowledge of farmers
about Fasciolosis, government support, prevemiion and ireaiment. The results of the study of the highest
percentage showed that the characteristics of breeders included age, namely farmers aged 41-60 years 58%. The
highest breeder education is SMA 46%. 6-10years af breeding experience 54%. Livestock awnership 88% private
livestock. The performance of catfie includes the type of cartle, namely 50% Bali canle. Cow age is 3-4 years by
56%. Body weight is 100- 150 kg 58%. Extensive maintenonce 54%. Feeding forage as much as 54%. Fasciolosis
knowledge is 100% of breeders have heard of faciolosis, knowledge of Fasciolosis symptoms 76% know.
Prevention of Fasciolosis 74% of farmers do nod know. Fasciolosis Treatmeni 58% af tofu farmers. Supporting
the govermment is 6026 saying there is no counscling. Free medical treatment from the government 765 answered
they did not get it. Farmerswho do prevention of Fasciolosis none af all or 0%, There are 88% of breeders who
do Fasciolosis treatment. The conclusion is lgnorance of the prevention of Fasciolosis and the lack of government
support with Fasciolosis counseling arve the main factors causing the high rate of Fasciolosis, Suggestions are fo
provide education about the prevention af Fasciolosis to farmers both by the local government and wniversities,

Keyword: Fasciolosis, Zoonoses, abatioir, Post Mortem

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan sapi potong di Kota Singkawang memiliki prospek yang
menjanjikan. Informasi dari Kepala seksi bina usaha peternakan di Kota
Singkawang bahwa untuk memenuhi kebutuhan daging di Singkawang
masih harus mendatangkan sapi potong dari pulau jawa. Kalimantan Barat
khususnya Singkawang masih banyak memiliki lokasi yang dapat di jadikan
lahan untuk beternak sapi serta ketersediaan bahan pakan juga cukup
melimpah. Hal ini yg merupakan salah satu point penting mengapa usaha
ternak sapi potong cukup menjanjikan di Singkawang.

Berdasarkan data DPKPP Singkawang tahun 2020 Singkawang
memiliki jumlah Populasi ternak besar seperti sapi berjumlah 5949 ekor
yang tersebar di 5 kecamatan yaitu : Kecamatan Singkawang Selatan
sebanyak 1679 ekor , Singkawang Timur sebanyak 1192 ekor , Kecamatan
Singkawang Utara sejumlah sapi 733 ekor, Kecamatan Singkawang Barat
sejumlah sapi 235 ekor dan Kecamatan Singkawang Tengah sejumlah
2110 ekor. Jumlah peternak yang ada sebanyak 1200 orang.

Fasciolosis atau penyakit cacing hati karena Fasciola sp banyak
terjadi pada peternakan ruminansia. Berdasarkan geografi distribusi cacing
Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica tersebar di seluruh dunia.

Penyebaran Fasciola hepatica lebih luas dibanding Fasciola gigantica.
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Fasciola gigantica diketahui merupakan satu-satunya cacing trematoda
yang menyebabkan Fasciolosis pada hewan ruminansia di Indonesia
(Anonimus, 2014).

Fasciolosis telah diakui oleh pemerintah maupun masyarakat di
seluruh dunia sebagai salah satu faktor penting yang menyebabkan
turunnya produktivitas ternak (Mahato and Harrison, 2005), seperti
hilangnya tenaga kerja, hilangnya produksi susu, dan biaya yang harus
dikeluarkan untuk pengobatan (Kithuka, Maingi, Njerch and Ombui. 2002).
Di Indonesia, secara ekonomi kerugian yang diakibatkan oleh Fasciolosis
mencapai Rp 513,6 miliar/tahun. Kerugian ini dapat berupa kematian,
penurunan bobot badan, hilangnya karkas atau hati karena mengalami
sirosis dan kanker (Anonimus, 2014)

Kasus fasciolosi di Kalimantan Barat cukup tinggi. Data dari Dinas
Pertanian, Ketahanan Pangan, dan Perikanan Kota Singkawang tahun
2020 saat hari raya ldul Adha tahun 2020 tercatat ada 118 kasus
Fasciolosis dari 557 sapi yang diperiksa di seluruh mesjid mesjid yang
melakukan pemotongan hewan qurban yang ada di Kota Sngkawang.
Angka ini termasuk tinggi mengingat pemeriksaan tersebut hanya pada saat
kurban saja. Belum lagi di tambah data dari RPH Kota Singkawang yang
melakukan pemotongan setiap harinya.

Rumah Potong Hewan ( RPH ) Kota Singkawang berdiri pada tahun
2014. Tujuan didirikan RPH ini adalah agar masyarakat memperoleh daging

sapi dengan aman, sehat, utuh, dan halal. RPH Kota Singkawang setiap
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harinya melakukan penyembelihan kurang lebih 5-6 ekor sapi. Sapi yang
dipotong biasanya di ambil dari wilayah wilayah sekitar Kota Singkawang ,
seperti dari Kecamatan Singkawang Barat, Kecamatan Singkawang Utara,
Kecamatan Singkawang Tengah, dan Kecamatan Singkawang Selatan.
Namun terkadang juga mendatangkan sapi dari luar kota seperti dari
Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten Sambas.

Berdasarkan info dari petugas RPH Sapi yang terkena penyakit
Fasciolosis saat pemotongan juga cukup tinggi. Oleh karena itu
diperlukannya penelitian tentang studi kasus Fasciolosis sapi potong di
Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Singkawang Kalimantan Barat agar
menjadi suatu upaya untuk menekan tingkat populasi cacing hati yang ada

pada sapi potong di Kota Singkawang dan sekitarnya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor faktor apa
saja yang mempengaruhi kasus Fasciolosis pada sapi potong di
Singkawang Kalimantan Barat.
1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor faktor
apa saja yang berpengaruh terhadap kasus Fasciolosis sapi potong

yang ada di Singkawang Kalimantan Barat
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1.4 Kegunaan penelitian

a.

Dapat menambah wawasan dan informasi tentang faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap Fasciolosis yang terjadi di Kota Singkawang

dapat melakukan

. Mencegah supaya ternak yang dipelihara dapat terhindar dari

penyakit Fasciolosisi ini.

. Jika tingkat populasi cacing hati menurun maka hasil produksi daging

akan meningkat dan membuat kebutuhan daging yang ada di Kota

Singkawang jadi terpenuhi.

. Bagi Pemerintah dan Akademisi diharapkan hasil penelitian dapat

dijadikan acuan dalam program pencegahan Fasciolosis kepada

peternak dalam bentuk kebhijakan dan riset.
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BAB VI
PENUTUP
6.1Kesimpulan

Survey untuk mengetahui Fasciolosis di Singkawang Kalimantan
Barat memilih indikator yang dijadikan variabel dalam menguatkan analisis
Fasciolosis di Singkawang meliputi : Karateristik peternak, karateristik sapi,
manajemen pemeliharaan, pengetahuan peternak tentang pencegahan dan
pengobatan Fasciolosis, supporting pemerintah, Tindakan pencegahan dan
pengobatan Fasciolosis.

Dari data-data tersebut diketahui bahwa kasus Fasciolosis di
Singkawang persentase terbesar terjadi pada sapi dengan bobot badan 100 —
150 kg, Umur 3 — 4 tahun, pemeliharaan dilakukan secara ekstensif,
kurangnya supporting pelmerintah berupa penyuluhan Fasciolosis dan
ketidaktahuan terhadap pencegahan Fasciolosis. adalah faktor utama
penyebab tingginya fasciolosis di Singkawang.

6.2 Saran
® Melakukan edukasi tentang pencegahan Fascilosis kepada peternak
baik oleh pemerintah setempat maupun perguruan tinggi
® Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang fasciolosis sapi potong dengan

variable yang berbeda.

39
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